
ANALISIS SIFAT FISIK, KIMIA DAN ESTIMASI FUNGI 

MIKORIZA ARBUSKULAR (FMA) BERDASARKAN UMUR 

TANAMAN PADA LAHAN KELAPA SAWIT 

 

 

 

OLEH :  

SUKURIA  

A0321003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN DAN KEHUTANA 

UNIVERSITAS SULAWESI BARAT 

MAJENE 

2026 



ii  

ANALISIS SIFAT FISIK, KIMIA DAN ESTIMASI FUNGI 

MIKORIZA ARBUSKULAR (FMA) BERDASARKAN UMUR 

TANAMAN PADA LAHAN KELAPA SAWIT 

 

 

 

Skripsi 

Diajukan kepada Program Studi Agroekoteknologi 

untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan Tugas Akhir 

atau Penelitian pada Program Studi Agroekoteknologi 

 

Oleh : 

SUKURIA 

A0321003 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN DAN KEHUTANAN 

UNIVERSITAS SULAWESI BARAT 

MAJENE 

2026 



iii  

 



iv  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v  

 

 



1  

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki peranan penting dalam pembangunan ekonomi di 

Indonesia. Komoditas ini berkontribusi besar terhadap perolehan devisa negara 

serta berperan dalam penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat, baik melalui 

perkebunan rakyat maupun perkebunan skala besar. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik, hingga tahun 2024 luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

mencapai sekitar 16,8 juta hektar dengan produksi minyak sawit mentah (Crude 

Palm Oil/CPO) lebih dari 47 juta ton, sehingga menempatkan Indonesia sebagai 

salah satu produsen kelapa sawit terbesar di dunia (BPS, 2024). 

 Besarnya luasan dan produksi kelapa sawit tersebut menunjukkan bahwa 

komoditas ini memiliki posisi strategis dalam sektor pertanian nasional. Namun, 

pengelolaan lahan yang kurang tepat berpotensi menurunkan produktivitas 

tanaman dan kualitas lingkungan, sehingga diperlukan upaya pengelolaan lahan 

yang berkelanjutan agar produktivitas kelapa sawit dapat dipertahankan dalam 

jangka panjang. Dalam kegiatan budidaya kelapa sawit, tanah merupakan faktor 

utama yang menentukan keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman. Tanah 

berfungsi sebagai media tumbuh yang menyediakan unsur hara, air, serta ruang 

bagi perkembangan sistem perakaran. Pada wilayah tropis seperti Indonesia, tanah 

umumnya telah mengalami pelapukan yang intensif dan bersifat masam. Kondisi 

ini menyebabkan ketersediaan unsur hara tertentu terutama fosfor, menjadi 

terbatas karena terikat oleh unsur aluminium dan besi sehingga tidak mudah 

diserap oleh tanaman (Adli et al., 2023). 

 Keterbatasan ketersediaan unsur hara tersebut menyebabkan pemupukan 

menjadi salah satu praktik penting dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit. 

Namun demikian, efektivitas pemupukan sangat dipengaruhi oleh kondisi dan sifat 

tanah, sehingga pemupukan yang dilakukan tanpa mempertimbangkan 

karakteristik tanah dapat menghasilkan respon tanaman yang kurang optimal. 

Kesuburan tanah pada lahan kelapa sawit tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, 
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tetapi merupakan hasil interaksi antara sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Sifat 

fisik tanah seperti Bulk Density, Particle Density dan porositas berpengaruh 

terhadap kemampuan tanah dalam menyimpan air, menyediakan aerasi serta 

mendukung pertumbuhan akar. Sifat kimia tanah yang meliputi pH, P-tersedia dan 

C-organik berperan dalam menentukan ketersediaan unsur hara dan keseimbangan 

reaksi tanah. Selain itu, sifat biologi tanah juga memiliki peranan penting dalam 

keberadaan Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) yang mampu meningkatkan 

penyerapan unsur hara khususnya fosfor serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

hara oleh tanaman kelapa sawit (Zebua et al., 2024). Fungi Mikoriza Arbuskular 

diketahui membentuk simbiosis dengan akar tanaman dan berperan dalam 

memperluas daerah serapan akar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

keberadaan FMA dapat meningkatkan ketersediaan fosfor, jumlah 

mikroorganisme tanah serta aktivitas biologis tanah pada tanaman kelapa sawit 

(Hazra et al. 2024). 

 Kondisi tersebut juga dijumpai pada lahan kelapa sawit di Kecamatan 

Tommo, Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat yang menjadi lokasi 

penelitian ini. Pada lokasi tersebut, lahan penelitian terbagi ke dalam tiga area 

dengan tingkat pengelolaan yang berbeda yaitu area tanpa perlakuan pemupukan, 

area dengan tingkat pemupukan sedang dan area dengan tingkat pemupukan 

tinggi. Perbedaan tingkat pemupukan ini mencerminkan variasi pengelolaan lahan 

yang diduga berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Variasi 

pengelolaan tersebut berpotensi menyebabkan perbedaan kondisi tanah antar area 

yang selanjutnya dapat memengaruhi keberadaan serta aktivitas mikroorganisme 

tanah termasuk FMA. 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan peran sifat tanah dan 

Fungi Mikoriza Arbuskular pada lahan perkebunan kelapa sawit. Namun, kajian 

yang mengintegrasikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah secara bersamaan pada 

lahan kelapa sawit dengan perbedaan tingkat pemupukan masih tergolong terbatas, 

terutama pada kondisi lokal Sulawesi Barat. Informasi mengenai hubungan antara 

tingkat pengelolaan lahan, kondisi tanah dan keberadaan FMA di wilayah ini 

masih belum banyak dilaporkan secara ilmiah. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sifat fisik tanah (Bulk Density, Particle 
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Density dan porositas), sifat kimia tanah (P-tersedia, pH dan C-organik), serta sifat 

biologi tanah yang diwakili oleh Fungi Mikoriza Arbuskular pada lahan kelapa 

sawit dengan perbedaan tingkat pemupukan di Kecamatan Tommo, Kabupaten 

Mamuju. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang 

dapat digunakan sebagai dasar dalam pengelolaan lahan kelapa sawit yang lebih 

tepat dan berkelanjutan. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik sifat fisik (Particle Density (PD), Bulk 

Density (BD), Porositas) dan kimia tanah (P-tersedia, pH, C-organik) 

serta estimasi keberadaan Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) pada 

lahan kelapa sawit? 

2. Bagaimana sebaran sifat fisik, sifat kimia dan estimasi keberadaan 

FMA pada lahan kelapa sawit di lokasi penelitian? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini meliputi : 

1. Mengetahui karakteristik sifat fisik, sifat kimia tanah dan estimasi 

FMA (Fungi Miloriza Arbuskular) pada lahan kelapa sawit. 

2. Menentukan sebaran sifat fisik, sifat kimia, dan estimasi keberadaan 

FMA (Fungi Mikoriza Arbuskular) pada lahan kelapa sawit di lokasi 

penelitian. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi: 

1. Memberikan informasi mengenai karakteristik sifat fisik dan kimia 

tanah serta estimasi FMA, yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman kelapa sawit. 

2. Menjadi acuan dalam pemetaan kesuburan tanah secara site-specific, 

sehingga pengelolaan lahan dan pemupukan dapat dilakukan secara 

efisien dan ramah lingkungan. 

3. Memberikan informasi praktis bagi petani dan pengelola perkebunan 

dalam mengambil keputusan terkait pengelolaan lahan, pemupukan. 
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Produktivitas kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah 

khususnya yang berkaitan dengan karakter fisik, kimia dan aktivitas biologis di 

dalamnya. Unsur kimia seperti fosfor tersedia (P-tersedia), pH tanah serta kadar 

karbon organik (C-organik) menjadi komponen penting untuk menentukan tingkat 

kesuburan tanah. Di sisi lain, karakter fisik tanah misalnya kepadatan bulk density, 

porositas dan partikel yang berperan dalam mengatur kemampuan tanah menahan 

air, menyediakan ruang udara dan mempermudah penetrasi akar. Kombinasi 

kedua aspek ini tidak hanya menentukan ketersediaan unsur hara tetapi juga 

memengaruhi kehidupan mikroorganisme tanah termasuk Fungi Mikoriza 

Arbuskular (FMA). 

FMA merupakan organisme simbiotik yang hidup pada akar tanaman dan 

berperan membantu penyerapan fosfor sekaligus meningkatkan kemampuan 

tanaman menghadapi kondisi tanah yang kurang mendukung. Keberadaan dan 

keanekaragaman FMA sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia tanah serta 

fase pertumbuhan tanaman. Seiring bertambahnya umur kelapa sawit struktur akar 

mengalami perubahan dan jumlah serasah yang terakumulasi juga meningkat 

sehingga kondisi ini dapat memengaruhi lingkungan mikro di sekitar akar tempat 

FMA berkembang. 

Perbedaan umur kelapa sawit, seperti pada tanaman berusia 5, 10 dan 15 

tahun, berpotensi menghasilkan variasi pada karakteristik tanah baik fisik, kimia 

maupun biologi. Tanaman muda biasanya menunjukkan perkembangan akar yang 

masih aktif tumbuh sedangkan tanaman yang lebih tua memiliki perakaran yang 

lebih mapan dan tingkat penumpukan bahan organik yang lebih besar. Keadaan 

tersebut berpotensi memunculkan variasi distribusi dan jumlah FMA serta 

mempengaruhi dinamika unsur hara dalam tanah. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, sehingga penelitian ini dilakukan 

untuk mengevaluasi bagaimana perbedaan umur kelapa sawit memengaruhi sifat 

fisik dan kimia tanah meliputi P-tersedia, pH, C-organik, kepadatan bulk, 

porositas dan ukuran partikel serta melakukan estimasi FMA. Selain itu, penelitian 

ini juga menyertakan pemetaan spasial menggunakan perangkat lunak GIS 

(Geographic Information System) guna menghasilkan informasi yang lebih 

menyeluruh  dan  mudah  diterapkan  dalam  pengelolaan  lahan.  Dengan  ini, 
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diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang 

agroekologi, terutama dalam pengembangan strategi pengelolaan lahan kelapa 

sawit yang berkelanjutan dan sesuai kondisi setempat. 
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6.1. Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai analisis sifat fisik tanah yang meliputi Bulk Density, Particle Density dan 

Porositas, sifat kimia tanah yang meliputi P-tersedia, pH dan C-Organik serta 

estimasi Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) pada lahan kelapa sawit berdasarkan 

perbedaan umur tanaman, dapat disimpulkan bahwa karakteristik tanah dipengaruhi 

oleh umur tanaman kelapa sawit. Perbedaan umur tanaman kelapa sawit umumnya 

diikuti oleh perbedaan pola dan intensitas pengelolaan lahan khususnya dalam hal 

pemupukan, yang berkaitan dengan tingkat kebutuhan hara serta kemampuan sistem 

perakaran tanaman dalam menyerap unsur hara. Kondisi tersebut menyebabkan 

terjadinya variasi kandungan unsur fisik, kimia dan biologis tanah pada setiap 

kelompok umur tanaman. Selanjutnya, tanaman kelapa sawit pada umur muda 

hingga tua menunjukkan pola serapan unsur hara yang berbeda yang erat kaitannya 

dengan tingkat kepadatan tanah. Pada lahan dengan tanaman kelapa sawit berumur 

lebih muda kondisi tanah umumnya masih lebih gembur sehingga mendukung 

perkembangan sistem perakaran dan meningkatkan efisiensi penyerapan hara. 

Sebaliknya, pada tanaman kelapa sawit yang telah berumur lebih tua peningkatan 

kepadatan tanah cenderung terjadi, yang berdampak pada menurunnya daya serap 

tanah terhadap unsur hara dibandingkan dengan kondisi pada tanaman muda. 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, beberapa saran dapat diajukan sebagai masukan 

dalam pengelolaan lahan kelapa sawit. Pertama, diperlukan pemantauan dan 

perbaikan sifat fisik tanah, terutama Bulk Density (BD), Particle Density (PD) dan 

porositas agar kondisi tanah tetap mendukung pertumbuhan akar serta aktivitas 

mikroorganisme. Kedua, sifat kimia tanah seperti P-tersedia, pH dan C-organik 

perlu dievaluasi secara berkala untuk memastikan kesuburan tanah tetap sesuai 

dengan kebutuhan tanaman pada setiap tahap umur. Ketiga, pemanfaatan Fungi 

Mikoriza Arbuskular (FMA) sebagai biofertilizer perlu dipertimbangkan karena 

dapat membantu meningkatkan efisiensi penyerapan nutrien oleh tanaman kelapa 

sawit. Selain itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas kajian 
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mengenai dinamika perubahan sifat tanah pada berbagai umur tanaman sehingga 

informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan lahan 

kelapa sawit yang lebih efektif, adaptif dan berkelanjutan. 
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